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ABSTRAK

Perkembangan Omzet UMKM di Desa Embong ljuk sebelum
dan sesudah menerima Dana KUR BSI unit kepahiyang

Oleh :
Fia Nopitasari
NIM 1711140184

Besarnya nilai suatu omzet penjualan sering kali
dijadikan sebagai indikator untuk menilai perkembangan
suatu usaha. Omzet penjualan adalah keseluruhan jumlah
penjualan barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu,
yang dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perkembangan omzet penjualan dari KUR BSI Unit
Kepahiang kepada Pelaku UMKM vyang ada di Desa
Embong ljuk. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriftif kualitatif dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi yang melibatkan Manajer BSI Unit
Kepahiang dan Pelaku UMKM di Desa Embong Iljuk.
Hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari sebelum dan
sesudah menerima Dana KUR BSI Unit Kepahiang untuk
pelaku UMKM yang perkembangannya cukup meningkat.

Kata kunci : Omzet, UMKM
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ABSTRACT

Development of MSME Turnover in Embong ljuk Village
before and after receiving the BSI KUR Fund for the
kepahiyang unit

Oleh :
Fia Nopitasari
NIM 1711140184

The value of a sales turnover is often used as

viii

an

indicator to assess the development of a business. Sales
turnover is the total number of sales of goods or services

in a certain period of time, which is calculated based

on

the amount of money earned. The purpose of this study
was to determine the development of sales turnover from
KUR BSI Kepahiang Unit to SMEs in Embong Iljuk
Village. This type of research is a qualitative descriptive
research by means of observation, interviews and
documentation involving the BSI Manager of the
Kepahiang Unit and SMEs in Embong ljuk Village. The
results of this study can be seen from before and after
receiving the Kepahiang Unit BSI KUR Fund for MSME

actors whose development is quite increasing.

Keywords: turnover, UMKM
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah awal mulanya dikembangkan sebagai
tindakan kelompok ekonomi dan pelaku perbankan muslim
yang berusaha memfasilitasi tekanan dari berbagai pihak yang
menginginkan layanan transaksi keuangan yang dilakukan
sejalan dengan nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip Syariah
Islam. Umat muslim diharapkan mengetahui perkembangan
bank syariah dan mengembangkannya jika berada dalam
kedudukan sebagai pengelola bank syariah yang perlu secara
teliti mengenali dan mengidentifikasi semua rekan kerja yang
ada dan potensial untuk pengembangan bank syariah.

Pada pasal 1 ayat 7 UU Nomor 21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah menjelaskan bahwa bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri
atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan
Syariah (BPRS). Dalam menjalankan kegiatan usahanya,
bank syariah dapat memberikan pembiayaan berdasarkan
prinsip  bagi hasil (mudarabah), pembiayaan berdasarkan

prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli

! Irma Mugzdalifa, Inayah Aulia Rahma, and Bella Gita Novalia, “Peran
Fintech Dalam Meningkatkan Keuangan Inklusif Pada UMKM Di Indonesia
(Pendekatan Keuangan Syariah),” Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal
Ekonomi dan Perbankan Syariah 3, no. 1 (2018).



barang dengan memperoleh keuntungan (murbahah), atau
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni
tanpa pilihan (al-ijarah), atau dengan sewa menyewa Yyang
diakhiri dengan kepemilikan (al-ijrah al- muntahiya bi al-
tamlik), dan lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.?

Penyaluran pembiayaan kepada masyarakat adalah
salah satu fungsi pokok bank syariah sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun
2008 dan merupakan salah satu bisnis utama yang menjadi
sumber pendapatan utama bank syariah. Pembiayaan bank
syariah berbeda dengan kredit pada bank konvensional.
Pembiayaan yang disalurkan bank syariah memberikan
manfaat bagi bank sendiri, debitur/nasabah dan pemerintah.
Manfaat pembiayaan bagi bank berupa pendapatan margin
keuntungan atau bagi hasil sesuai akad pembiayaan yang
diperjanjikan sebelumnya antara bank syariah dengan debitur,
peningkatan profitabilitas bank, serta kegiatan pembiayaan
dapat mendorong peningkatan kemampuan pegawai bank
dalam memahami secara rinci aktivits usaha para debitur

diberbagai sektor usaha.’

2 pasal 19 Undang-undang Nomer 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
® Abdul wahid mongkito,dkk, “Implementasi Pembiayaan Kredit Usaha

Rakyat (KUR) Mikro Syariah Dalam Pengembangan Usaha Mikro”, Robust-
Research Business and Economics Studies Volume 1 (No.1 2021): 94



Melihat ruang lingkup Kkegiatan usahanya dapat
dinyatakan bahwa produk perbankan  syariah  lebih
bervariatif dibandingkan dengan produk pada perbankan
konvensional. Hal ini dapat memungkinkan produk pada bank
syariah memberikan peluang vyang lebih luas dalam
rangka memenuhi  kebutuhan deposan maupun nasabah
debitur sesuai dengan kebutuhan nasabah. meskipun
demikian, produk pembiayaan perbankan syariah secara
teoritis tetap mengacu pada pembiayaan mudarabah dan
musyarakah sebagai akad inti dalam sistem bagi hasil (loss
and profit sharing). Dalam sistem bagi hasil, penentuan
besarnya rasio atau nisbah bagi hasil dibuat pada waktu
akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung dan
rugi. Maka dalam suatu proyek yang dilakukan nasabah,
apabila mengalami kerugian akan ditanggung bersama.
Dengan konsep seperti ini memberi peluang bagi usaha
UMKM untuk mengembangkan usahanya berdasarkan asas
kemitraan  sebagaimana yang diusung oleh perbankan
syariah.

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) diatur
melalui Peraturan Menteri Keuangan No.135/PMK.05/2008
tentang fasilitas Penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
yang telah diubah dengan peraturan Menteri Keuangan No.
10/PMK.05/2009. Adapun ketentuan yang dipersyaratkan



oleh pemerintah dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat

sebagai berikut :*

1. Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) yang dapat
menerima fasilitas penjaminan adalah usaha produktif
yang layak oleh bank namun belum memenuhi
persyaratan yang diminta oleh bank dengan ketentuan :

a. Merupakan debitur yang belum pernah
mendapatkan  kredit atau pembiayaan dari
perbankan yang di buktikan melalui sistem
informasi

b. Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara
tanggal Nota Kesepakatan Bersama Penjaminan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan sebelum
addendum (9 oktober 2007 sampai dengan 14 mei
2008), maka fasilitas Penjaminandapat diberikan
kepada debitur yang belum pernah mendapatkan
pembiayaan kredit program lainnya.

c. Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dijanjikan
antara Bank pelaksana dengan Usaha Mikro Kecil

Menengah(UMKM) yang bersangkutan.

* Menteri Keuangan, Pasal 5 Peraturan Menteri Keuangan Nomor
135/Pmk.05/2008, tentang Fuasilitas Penjaminan Kredit Usaha Rakyat.



d. Untuk kredit diatas Rp. 5 juta sampai dengan Rp.

500 juta, tingkat unga kredit atau margin

pembiayaan yang dikenakan maksimal

2. KUR disalurkan kepada UMKM untuk modal kerja dan

investasi dengan ketentuan :

a.

Untuk kredit sampai dengan Rp. 5 juta, tingkat
bunga kredit atau margin pembiayaan yang
dikenakan maksimal sebesar 24% efektif
pertahun.

Untuk kredit diatas Rp. 5 juta sampai dengan Rp.
500 juta, tingkat bunga kredit atau margin
pembiayaan yang dikenakan maksimal 16% efektif
pertahun

Bank pelaksana memutuskan Pemberian Kredit
Usaha Rakyat (KUR) berdasarkan penilaian
terhadap kelayakan usaha sesuai dengan asas-asas
perkreditan ~ yang  sehat, serta  dengan
memperhatikan ketentuan yang berlaku®

Bedasarkan lisensi Bank Indonesia no.
10/67/Kep.GBI/ DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRI
syariah aktif beroperasi pada 17 November 2008 dengan

nama PT Bank BRI syariah dan semua kegiatan usahanya

berdasarkan prinsip syariah Islam. BRI syariah melihat

potensi

besar dalam dunia perbankan syariah. Dengan

> Ibid,.



demikian, BRI syariah dapat terus melaju menjadi bank
syariah terkemuka dengan jangkauan termudah untuk
kehidupan lebih bermanfaat. Sistem ekonomi syariah yang
ada di Indonesia masih terhitung rendah karena penetrasi aset
Indonesia masih lebih rendah dari negara lain, serta
kemampuan permodalan keuangan syariah juga masih cukup
tebatas.

Bedasarakan surat No.AHU-AH.01.10-0011384 pada
28 Januari 2021 yang ditandatangani oleh Direktur Jenderal
Administrasi Hukum Umum, Cahyo Rahadian Muzhar itu
disebutkan bahwa data berupa formulir penggabungan
disimpan di dalam administrasi badan hukum berdasarkan
akta nota notaris Nomor 37 pada 14 Januari 2021 yang dibuat
Notaris Jose Dima Satria berkedudukan di Jakarta, Cahyo
melanjutkan,pemberitahuan mengenai penggabungan tersebut
telah diterima dan dicatat di dalam sistem administrasi badan
hukum bank syariah BUMN BRI syariah, Bank Syariah
Mandiri  (BSM), dan BNI syariah menjadi Bank Syariah
Indonesia. Pada 1 ferbruari Bank Syariah Indonesia (BSI)
mulai beroperasi.

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program
pemerintah dalam rangka pemberdayaan UMKM. Program
ini berkerja sama dengan pihak lain, salah satunya adalah
bank BSI yang berperan dalam memajukan UMKM melalui
KUR. Bank Syariah Indonesia (BSI) selaku penyalur (KUR)



terbesar dengan tingkat NPL terkecil di bandingkan bank
penyalur lainnya. Kredit Usaha Rakyat ( KUR ) terbukti
berperan besar dalam mengembangkan UMKM dan
berkontribusi  dalam  mengurangi  kemiskinan  dan
penganguran. Jenis usaha yang dibiayai KUR antara
pertanian, restoran, komunikasi, perdagangan , dan lain-lain.®

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah adalah
pembiayaan modal kerja dan atau investasi kepada debitur
individu/perorangan maupun kelompok usaha produktif dan
layak namun belum memiliki agunan tambahan atau agunan
tambahan belum cukup. Agunan adalah jaminan tambahan,
baik berupa benda bergerak maupun benda tidak bergerak
yang diserahkan oleh pemilik agunan kepada Bank Syariah
atau UUS, guna menjamin pelunasan kewajiban Nasabah
Penerima Fasilitas. Agunan pokok KUR Mikro berupa usaha
atau objek yang dibiayai. Sementara, agunan tambahan tidak
diwajibkan dan tanpa perikatan. Penyaluran KUR Mikro
Syariah diprioritaskan pada usaha produktif yaitu sektor jasa
produksi; industri pengolahan; sektor perikanan; sektor
pertanian, perburuan, dan kehutanan. Penyalur KUR wajib
memenuhi porsi penyaluran KUR usaha produktif minimal
mencapai target porsi penyaluran yang ditetapkan oleh

Komite Kebijakan dalam forum Rapat Koordinasi Komite

® Prayoga Willem da Costa, “Peran Pembiayaan Kur Bri Terhadap
Perkembangan Umkm Di Kota Malang Dan Tingkat Kemampulabaan Bank
BRI Di Unit Sawojajar (Studi Pada Unit BRI Sawojajar)” 53, no. 9 (2015).



Kebijakan. Penyalur KUR dapat memberikan pembiayaan

multisektor kepada calon penerima yang memiliki usaha lebih

dari satu sektor. Hal ini dalam rangka optimalisasi penyaluran
KUR.

Berikut adalah rincian usaha produktif per sektor

ekonomi, sektor yang dibiayai KUR (mengacu pada Laporan

Bank Umum Sektor Ekonomi):

1.

Sektor Pertanian Seluruh usaha di sektor pertanian,
termasuk tanaman pangan, tanaman holtikultura,
perkebunan, dan peternakan

Sektor Perikanan Seluruh usaha di sektor perikanan,
termasuk penangkapan dan pembudidayaan ikan.

Sektor Industri Pengolahan Seluruh usaha di sektor
industri pengolahan, termasuk industri kreatif di bidang
periklanan, fashion, film, animasi, video, dan alat mesin
pendukung kegiatan ketahanan pangan.

Sektor Perdagangan Seluruh usaha di sektor perdagangan,
termasuk kuliner dan pedagang eceran.

Sektor Jasa-jasa Seluruh usaha di sektor penyediaan
akomodasi dan penyediaan makanan; sektor transportasi,
pergudangan, dan komunikasi; sektor real estate, usaha

persewaan, jasa perusahaan; sektor jasa pendidikan;



sektor jasa kemasyarakatan, social budaya, hiburan,
perorangan lainnya’

Pembiayaan KUR di Bank BRI Syariah Unit
Kepahiang adalah penyaluran KUR yang didasarkan pada
prinsip Syariah dan penyalurannya dilakukan oleh PT
Bank BRI Syariah, dengan bertujuan untuk meningkatkan
dan memperluas penyaluran KUR kepada usaha
produktif, juga untuk meningkatkan kapasitas daya saing
usaha mikro, kecil dan menengah, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja.
Penerima KUR adalah individu/perseorangan atau badan
hukum yang melakukan usaha produktif, sedangkan
margin nya sesuai dengan perekonomian nomor 9 tahun
2016 yaitu sebesar 7% efektif, atau setara dengan 0,27%
flat perbulan. Adapun sumber dana untuk penyaluran
KUR adalah 100% dari dana penyalur KUR.®

Tujuan KUR Syariah yaitu meningkatkan dan
memperluas akses pembiayaan kepada sektor produktif;
meningkatkan kapasitas daya saing usaha mikro, kecil,
dan menengah; dan mendorong pertumbuhan ekonomi

dan penyerapan tenaga kerja. Sumber dana KUR Syariah

" Abdul Wahid Mongkito, dkk,” Implementasi Pembiayaan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Mikro Syariah Dalam Pengembangan Usaha Mikro” Robust-
Research Business and Economics Studies VVolume 1 No.1,( 2021):96.

8 Sinta Apriliani, ”Peranan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Terhadap
Perkembangan Umkm (Studi Pada Bank Bri Syariah Unit Kepahiang)”,
Disertasi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam, (2020). Tidak Dipublikasikan, him.3
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bersumber dari dana Lembaga Keuangan Syariah

penyalur KUR Syariah.

1. Persyaratan umum calon nasabah individu penerima

KUR BSI unit kepahiyang adalah sebagai berikut:

a.

Mempunyai usaha produktif minilat telah berjalan
6 bulan dan layak dibiayai.

Calon penerima KUR wajib memiliki Nomor
Induk Kependudukan (NIK), Nomor Induk
Berusaha (NIB), dan Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP).

Usia Nasbah minimal 21 tahun atau sudah
menikah dengan usia minimal 18 tahun dan usia
maksimal 65 tahun saat pembiayaan lunas.

Tidak memiliki  Kredit/pembiayaan produktif
(modal kerja atau Investasi) di lembaga keuangan
lain atau pembiayaan program dari pemerintah
(produktif) kecuali KUR di Bank Syariah
Indonesia, yang dibuktikan dengan Sistem
Layanan Informasi Keuangan (SLIK)

Tidak terdaftar dalam Daftar Hitam Nasional

(DHN) Bank Indonesia pada saat pengajuan

2. Ketentuan penyaluran BSI KUR Super Mikro, Mikro

Dan Kecil adalah sebagai berikut :

a. Pelayanan KUR  dapat dilaksankan oleh
Seluruh Unit Mikro Bank Syariah Indonesia.
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b. Penyaluran KUR harus tepat sasaran sesuai
kriteria pokok yang ditetapkan pemerintah.

c. Penyaluran KUR harus menggunakan Sistem
Informasi Kredit Program (SIKP), dengan
mengacu kepada basis data yang tercantum
dalam SIKP yang disusun secara bertahap oleh
Kementrian Keuangan.

d. Penyaluran KUR harus tetap didasarkan pada
prinsip kehati-hatian serta tidak melanggar
prinsip  syariah,dan asas-asas pemberian
pembiayaan yang sehay berdasarkan pada
kelayakan usaha dan kemampuan calon
nasabah.

e. KUR dapat diberikan kepada anggota keluarga
perkerja Bank Syariah Indonesia yang
melakukan usaha produktif yang bebas dari
benturan kepentingan dan tidak bertentangan
dengan kebijakan dasar anti risywah serta
wajib memenuhi prinsip Good Corporate
Governance (GCG).°

Salah satu penerima KUR BSI Kepahiang yang

kami wawancarai menyatakan bahwa program KUR Unit
Kepahiang sangat bermanfaat bagi usaha kecil menengah

di Desa Embong ljuk. Mereka dapat membeli stok barang

% Bank syariah Indonesia,”manual produk pembiayaan BSI Kredit Usaha
Rakyat” ( februari 2021).
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tambahan, membeli pupuk untuk pertanian dan produk
lain dari modal tambahan ini.

Akad atau transaksi yang digunakan pada produk
pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yaitu akad
murabahah. Murabahah adalah akad pembiayaan suatu
barang denganmenegaskan harga belinya kepada pembeli,
kemudian pembeli membayar dengan harga lebih sebagai
keuntungan yang disepakati. Dan didampingi oleh akad
wakalah adalah akad pemberian kuasa dari pemberi kuasa
kepada penerima kuasa untuk melaksanakan suatu tugas
atas nama pemberi kuasa.

Bank syariah Indonesia (BSI), Asep Setiawan,
menawarkan tiga jenis KUR, pertama KUR kecil, KUR
mikro dan KUR Super mikro, dengan margin 0,27% dan
tenor 12-60 bulan. Jenis usaha yang layak memenuhi
syarat untuk memperoleh KUR, seperti usaha
perdagangan, pertanian, dan bagi nasabah penerima KUR
yanag telah menjalankan usahanya selama 6 bulan .
Alasannya adalah untuk melihat perkembangan omzet
setiap bulanya sehingga pihak bank yakin memberi dana
KUR.™

19 \Wawancara Asep Setiawan, kepala Unit BSI Unit Kepahiyang. pada tanggal
4 maret 2021
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B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan
permasalahan bagaimana perkembangan omzet para
pelaku UMKM sebelum dan sesudah menerima dana
KUR BSI Unit Kepahiang.
C. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perkembangan Omzet dari KUR BSI Unit
Kepahiang kepada Pelaku UMKM yang ada di Desa
Embong ljuk.
D. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Penulis
Untuk menerapkan ilmu yang didapat selama
mengikuti perkuliahan, serta dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai Perkembangan
Omzet UMKM di Desa Embong ljuk sebelum dan
sesudah menerima Dana KUR BSI unit kepahiyang
b. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi yang
bernilai bahwa bank syariah turut serta dalam
mengembangkan UMKM menjadi lebih maju dan
berkembang

C. Bagi keilmuan
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Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan
informasi bagi pembaca dan bahan rujukan penelitian
lainnya

E. Sisetematika Penulisan
Sistematika yang dimaksud disini adalah penempatan
unsur-unsur permasalahan dan urutannya di dalam skripsi
sehingga membentuk satu kesatuan karangan ilmiah yang
tersusun rapi dan logis.
1. Bagian awal
Dalam bagian ini terdiri dari halaman judul skripsi,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman
deklarasi, halaman pedoman transliterasi, halaman
abstrak, halaman kata pengantar, dan halaman daftar isi.
2. Bagianisi
Bagian ini terdiri dari 5 bab. masing masing bab
berisi tentang penjelasan persoalan-persoalan tertentu
yang saling terkait antara bab satu dengan lainnya.
Sistematika yang saling tersusun dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang masalah , rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika

penelitian.
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BAB Il : KAJIAN TEORI
Dalam bab ini penelitian terdahulu dan
kajian teori yang berkaitan dengan penelitian
diantaranya tentang Perkembangan UMKM dan
Omzet.
BAB IlIl : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini metode penilitian terdiri dari
jenis penelitian dan pendekatan, waktu dan
tempat penelitian, informan penelitian, sumber
data dan teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis akan menganalisis
dan  membahas  hasil  penelitian  dari
Perkembangan Omzet Umkm Di Desa Embong
ljuk Sebelum Dan Sesudah Menerima KUR BSI
Unit Kepahiang.
BABYV PENUTUP
Bab ini Dberisi penutup yang meliputi
kesimpulan dan saran-saran.
3. Bagian Akhir
Dalam bagian ini berisi tentang daftar pustaka, dan

lampiran-lampiran.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini berdasarkan pada penelitian-penelitian
yang telah dilakukan.

Dalam jurnal Dewi Anggraini, 2013, dengan judul
“Peranan Kredit Usaha Rakyat Bagi Pengembangan UMKM
Di Kabupaten Medan, Kota Medan” dari penelitian ini dapat
diketahui bahwa semakin besar modal sendiri maka semakin
besar juga keuntungan. Akan tetapi diketahui juga bahwa
semakin besar modal KUR maka semakin besar juga
keuntungan pelaku UMKM, maka dari itu dapat dikatakan
keduanya konstan. Namun juga masih ditemukan
penyalagunaan modal KUR untuk keperluan lain.™

Seperti pada jurnal Made Ary Mayuni dan Surya Dewi
Rustariyuni, 2019, dengan judul “Peranan Kredit Usaha
Rakyat Terhadap Kinerja UMKM Di Kabupaten Jemberana,
Bali” menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa kinerja

UMKM meningkat dinilai dari tingkat produksi, tenaga kerja,

" Dewi Anggraini and Syahrir Hakim Nasution, “Peranan kredit usaha rakyat
(KUR) Bagi Pengembangan UMKM Di Kota Medan (Studi Kasus Bank BRI)
Dewi Anggraini Syahrir Hakim Nasution”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan 2,
no. 3 (2013)

16
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pendapatan dan biaya produksi setelah menerima dana KUR
dilihat dari sebelum dan sesudah memakai dana KUR."

Jurnal dari Wahyu Anggraini, 2020, dengan judul “
Analisis Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan KUR Mikro IB Di
Bank BRI Syariah Kcp Jomblang Ploso”. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa mitigasi risiko terhadap prosedur
pengajuan pembiayaan KUR mikro IB yang dilakukan oleh
bank BRI Syariah atau KCP Jomblang Ploso belum
menerapkan mitigasi berupa model peningkatan untuk
pembiayaan perseorangan dan manajemen pemulihan.*®

B. Kajian Teori

1. Pengertian UMKM

UMKM adalah usaha perdagangan yang dikelola
badan usaha atau perorangan yang menetapkan pada usaha
ekonomi produktif sesuai dengan tolak ukur yang ditetapkan
oleh undang-undang nomor 20 tahun 2008. Pada saat ini
perkembangan UMKM masih dilanda berbagai kendala dan
tantangan dalam menghadapi persaingan dunia usaha yang
semakin ketat. Namun demikian dengan berbagai keterikatan
yang ada, UMKM masih diharapkan mampu untuk menjadi
andalan perekonomian Indonesia. UMKM diharapkan mampu
bekerja sebagai sumber penting dalam meningkatkan sumber

?Made Ary Wayuni Dan Surya Dewi Rustariyuni, “Peranan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Terhadap Kinerja UMKM Di Kabupaten Jembrana”, E-Jurnal
Ekonomi Pembangunan vol.4 nol12, (2015) :149

BWahyu Anggrahini, “Analisis Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan KUR
Mikro iB Di Bank BRI Syariah Kcp Jomblang Ploso™, (2020)
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pendapatan dan memperluas kesempatan kerja bagi

masyarakat. **

Undang -undang 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM didefinisikan
sebagai berikut:

1. Dalam Undang-Undang ini usaha mikro merupakan usaha
produktif milik perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang telah memenuhi kriteria Usaha Mikro.

2. Usaha Kecil merupakan usaha yang berdiri sendiri, atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
yang dikelola oleh perorangan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha
Menengah atau Usaha Besar dan memenuhi Kkriteria
Usaha Kecil sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang tersebut.

3. Yang tercantum dalam undang-undang ini yang dimaksud
usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan
cabang perusahaan yang dimiliki, atau dikuasai, baik

langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau

" Dewi Anggraini and Syahrir Hakim Nasution, “Peranan kredit usaha
rakyat (KUR) Bagi Pengembangan UMKM Di Kota Medan (Studi Kasus Bank
BRI) Dewi Anggraini Syahrir Hakim Nasution,” Jurnal Ekonomi dan
Keuangan 2, no. 3 (2013): 105.
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Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan.™
Adapun kriteria UMKM menurut Undang-Undang No.20
tahun 2008 adalah sebagai berikut :
1. Usaha Mikro
a. memiliki  kekayaan bersih paling banyak
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
2. Usaha Kecil
a. memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau
b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).
3. Usaha Menengah
a. memiliki kekayaan  bersih lebih  dari
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai

'> Agus dwi cahya,ddk,” Pengaruh Penjualan Online di masa Pademi Coviv-19
terhadap UMKM Menggunakan metode Wawancara (Studi Kasus UKM Salad
Nyoo Timoho Yogyakarta), Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 4 No
2,(2021)
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dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah)  sampai  dengan  paling  banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).*®

Pada dasarnya tantangan dan rintangan yang dihadapi
para pelaku usaha UMKM dalam meningkatkan kemampuan
usaha sangat kompleks dan mencakup berbagai aspek yang
salah satu saling berkaitan antara lain: kurangnya kemampuan
manajerial dan keterampilan beroperasi serta tidak adahnya
bentuk formil dari perusahaan, kurangnya pemodalan baik
jumlah maupun sumbernya, lemahnya organisasi dan
terbatasnya penjualan.

Di Indonesia usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM), sangat berperan penting terutama sebagai sumber
pertumbuhan kesempatan kerja dan pendapatan. Fakta ini
menyatakan bahwa kesempatan kerja yang diciptakan oleh
kelompok-kelompok usaha ini jauh melebihi angkatan kerja
yang diserap oleh perusaham — perusahaan besar. karena itu,
usaha mikro kecil dan menengah UMKM) perlu terus
memainkan peran terbaiknya untuk menanggulangi

pengganguran yang setiap tahunnya. Dengan penyerapan

18 pasal 6 undang- undang no 20 tahun 2008 tentang usaha, mikro,kecil dan
menengah.
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tenaga kerja berarti usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) memiliki peran strategis dalam pengentasan
kemiskinan di Tanah Air ini.*’

Di Indonesia UMKM memiliki pengaruh yang cukup
besar diantaraya yaitu perluasan kesempatan penyerapan
tenaga kerja. UMKM juga merupakan jarring pengaman
terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah untuk
melakukan kegiatan ekonomi produktif. Disamping itu usaha
mikro,kecil dan menegah (UMKM) merupakan jenis usaha
yang memiliki peran penting dalam meningkatkan
PDB(Pendapatan Domestik Bruto) suatu Negara khususnya di
Indonesia dengan mehadapi Era Digital. Menurut Panji
Anoraga (2010) Karakteristik UMKM secara umum yaitu :

1. Sistem pembukuan yang sederhana

2. Margin Usaha yang cenderung sedikit dengan modal
terbatas

3. Kurangnya pengalaman menejerial dalam mengelolah
perusahaan dengan skala ekonomi yang terlalu kecil

4. Keterbatasan kemampuan pemasaran dan negosiasi.

Pengembangan UMKM pada hakikatnya merupakan
tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat.

Dengan mencermati permasalahan yang dihadapi oleh

Y Mauli Khairul Hakim,” Peran Pembiayaan Kur Terhadap
Perkembangan Umkm Masyarakat Muslim Di Kabupaten Kudus" (Study
Kasus Bank BRI Syariah Cabang Kudus). (Semarang, 2019), 1,
https//eprints.walisongo.ac.id.
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UMKM, maka ke depan perlu diupayakan hal-hal sebagi
berikut :
a. Penciptaan iklim usaha yang kondusif
Pemerintah perlu mengupayakan terciptanya iklim
yang kondusif antara lain  denganmengusahakan
ketentraman dan keamanan berusaha serta
penyederhanaan prosedur perizinan usaha, keringanan
pajak dan sebagainya.
b. Bantuan permodalan pemerintah
Bantuan permodalan pemerintah perlu
memperluas skim kredit khusus dengan syarat-syarat yang
tidak memberatkan bagi UMKM, untuk membantu
peningkatan permodalannya, baik itu melalui sector jasa
financial formal, sector jasa financial informal, skema
penjaminan, leasing danamodal ventura. Pembiayaan
untuk  UMKM sebaiknya menggunakan lembaga
keuangan mikro (LKM) yang ada, maupun non bank.
c. Perlindungan usaha jenis-jenis usaha tertentu
Perlindungan usaha jenis-jenis usaha tertentu,
terutama jenis usaha tradisional yang merupakan usaha
golongan ekonomi lemah, harus mendapatkan perlindugan
dari pemerintah, baik itu melalui undang-undang maupun
peraturan pemerintah yang bermuara kepada saling
menguntungkan.

d. Pengembangan kemitraan



23

Pengembangan kemitraan perlu dikembangkan,
kemitraan yang saling membantu antara UMKM, atau
antara UMKM dengan pengusaha besar di dalam negeri,
untuk menghindarkan terjadinya monopoli dalam usaha
Pelatihan pemerintah

Pelatihan  pemerintah  perlu  meningkatkan
pelatihan bagi UMKM baik dalam aspek kewiraswastaan,
manajemen, administrasi dan pengetahuan serta
keterampilannya dalam pengambangan usaha.
Membentuk lembaga khusus

Membentuk lembaga khusus perlu dibangun suatu
lembaga yang khusus bertanggung jawab dalam
mengkoordinasikan semua kegiatan yang berkaitan
dengan upaya penumbuh kembangnya UMKM dan juga
berfungsi untuk mencari solusi dalam rangka mengatasi
permasalahan baik internal maupun eksternal yang
dihadapi oleh UMKM.

UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial
yang merupakan andalan menjadi basis pengembangan
pada masa yang akan datang adalah sebagai berikut :

1. Penyediaan lapangan kerja peran industry kecil dalam
penyerapan tenaga kerja patut diperhitungkan,
diperkirakan maupun menyerap sampai dengan 50%

tenaga kerja yang tersedia
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2. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan
menengah selama ini terbukti dapat mendukung
tumbuh kembangnya wirausaha baru

3. Memiliki segmen usaha pasar yang unik,
melaksanakan manajemen sederhana dan fleksibel
terhadap perubahan pasar

4. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industry
kecil sebagian besar memanfaatkan limbah atau hasil
sampai dari industry besar atau industry yang lainnya

5. Memiliki potensi untuk berkembang. berbagai upaya
pembinaan yang dilaksanakan menunjukkan hasil
yang menggambarkan bahwa industry kecil mampu
untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk
mengembangkan sektor lain yang terkait.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sekarang ini
sangat didorong oleh pemerintah. Hal ini bukan tanpa sebab.
Karena dari sekian banyak jumlah usaha yang produktif yang
ada di Indonesia sekitar 98,88% usaha di Indonesia berupa
UMKM dan produk UMKM mampu menyumbangkan 33%
dari total produk domestik Indonesia. Hal ini menujukan
besarnya pengaruh Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) di
Indonesia.®

Bantuan berupa dana modal akan membantu

pengusaha UMKM dalam meningkatkan kinerja usahanya.

¥ Dewi sartika.” Pengaruh Modal Terhadap Omset Pada Pelaku Umkm Di
Seluruh Kecamatan Pekanbaru”, Jurnal Daya Saing volume 4 no 2. (2018)
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Salah satu faktor penyebab UMKM mengalami kebangkrutan
adalah sulitnya memperoleh modal pinjaman kredit dari
lembaga keuangan perbankan.'® Pemberian kredit sebagai
tambahan modal usaha khususnya dari BSI Unit di Kabupaten
Kepahiang kepada pelaku usaha UMKM diharapkan
memberikan dampak positif bagi perkembangan UMKM di
Kabupaten Kepahiang. Hal ini karena dengan memberian
KUR kepada masyarakat, secara tidak langsung memberikan
dorongan  untuk  mencoba membuka usaha dan
mengembangkannya. Dengan demikian peningkatan jumlah
UMKM di Kabupaten Kepahiang akan berdampak terhadap
berkurangnya pengangguran dan membuka lapangan
pekerjaan.

Berdasarkan data BPS Nasional tahun 2017, 2018 dan
2019 maka dapat dilihat bahwa dari tahun 2017 sampai 2019
total perbandingan kredit UMKM terhadap total kredit (
Triliun Rupiah) UMKM di Indonesia terus meningkat dilihat

dari tabel dibawah ini:

Tabel:

Posisi Kredit 2017 2018 2019
Mikro 221,41 251,34 277,23
Kecil 282,78 312,07 332,12

Menengah 438,20 469,24 488,79

' Made Ary Wayuni Dan Surya Dewi Rustariyuni, “Peranan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Terhadap Kinerja UMKM Di Kabupaten Jembrana”, E-Jurnal
Ekonomi Pembangunan vol.4 nol12, (2015) :1492
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Total UMKM 942,39 1032,64 1098,14
Sumber: Data Badan Pusat Stastistika (Badan Pusat
Stastitika, 2020)%

Oleh karena itu, diharapkan untuk para pelaku usaha kecil

dapat terbantukan modal dari lembaga keuangan yang
memberikan kredit khusus untuk mengatasi keterbatasan
permodalan. Tidak hanya berfungsi sangat besar terhadap
perekonomian suatu wilayah paling utama Indonesia,
usaha mikro kecil dan menengah selaku salah satu
pemecahan untuk mengurangi ketidakseimbangan ataupun
tingkatan pemasukan warga Indonesia, sebab zona ini
mempunyai ketahanan ekonomi.
2. Omzet penjualan secara umum
1. Pengertian Omzet
Menurut KBBI, Omzet adalah jumlah uang hasil
penjualan barang dagangan tertentu selama suatu masa
jual. Dengan kata lain, kita dapat memahami omzet
sebagai seluruh jumlah uang yang diperoleh dari hasil
penjualan dalam jangka waktu tertentu tanpa dikurangi
dengan biaya-biaya seperti biaya bahan baku, biaya

produksi, biaya upah karyawan, biaya sewa, biaya

%% Badan Pusat Stastitika, “Proporsi Kredit UMKM Terhadap Total Kredit
(Trliun Rupiah),” Badan Pusat Stastitika, last modified 2020,
https//www.bps.go.id/indikator/indikator/view_/1192/sdgs_8/1.
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pemasaran, dll. untuk itu omzet seringkali disebut sebagai
pendapatan kotor.?!

Kata Omzet berarti jumlah, sedang penjualan
berarti kegiatan menjual barang yang bertujuan mancari
laba atau pendapatan. Omzet penjualan berarti jumlah
penghasilan atau laba yang diperoleh dari hasil menjual
barang atau jasa. Chaniago memberikan pendapat bahwa
omset penjualan adalah keseluruhan jumlah pendapatan
yang didapat dari hasil penjualan suatu barang atau jasa
dalam kurun waktu tertentu. Swastha memberikan
pengertian omzet penjualan adalah akumulasi dari
kegiatan penjualan suatu produk barang-barang dan jasa
yang dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu
tertentu secara terus menerus atau dalam satu proses
akuntansi.??

Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa omzet
penjualan adalah keseluruhan jumlah penjualan barang
atau jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung
berdasarkan jumlah uang yang diperoleh. Salah satu hal
penting bagi seorang pebisnis yaitu mengetahui

apakah produk yang mereka jual dapat disukai atau

? Hidayah isniati, “Omzet usaha” (2018). www.ukmindonesia.id/baca-
artikel/56 (diakses pada tanggal 9 agustus 2021)

?2 Sandi kurniawan,” Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam
Meningkatkan Omset Penjualan Keripik Pisang Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Pada UMKM Keripik Pisang JI. Pagar Alam Gang PU Kelurahan
Segala Mider, Kota Bandar Lampung).( 2018). HIm.55



http://www.ukmindonesia.id/baca-artikel/56
http://www.ukmindonesia.id/baca-artikel/56
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tidak di pasaran. Banyak faktor yang dapat Kita

lakukan untuk menaikan omzet penjualan dalam

berwirausaha.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Omzet Penjualan

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Omzet Penjualan

terbagi dua faktor antara lain :

a. Faktor internal

1) Kondisi dan Kemampuan Penjual
Transaksi jual — beli atau pemindahan hak
milik secara komersial atas barang dan jasa itu
pada prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu
penjual sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai
pihak kedua. Disini penjual harus dapat
meyakinkan kepada pembelinya agar dapat
berhasil mencapai sasaran penjualan yang
diharapkan, untuk maksud tersebut penjual harus
memahami beberapa masalah penting yang sangat
berkaitan
2) Modal
Akan lebih sulit bagi penjualan, apabila

barang yang dijual tersebut belum dikenal oleh
calon  pembeli, atau apabila lokasi pembeli jauh
dari tempat penjual. Dalam keadaan seperti ini,
penjual harus memperkenalkan dulu barangnya ke

tempat pembeli. Untuk melaksanakan maksud
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tersebut diperlukan adanya sarana serta usaha,
seperti : alat transport, tempat peragaan baik di
dalam perusaha’an maupun di luar perusaha’an,
usaha promosi, dan sebagainya. Semua ini hanya
dapat dilakukan apabila penjualan memiliki
sejumlah modal yang diperlukan untuk itu.
3) Kondisi organisasi perusahaan
Pada perusahaan besar, biasanya masalah
penjualan ini ditangani oleh bagian tersendiri
(bagian penjualan) yang dipegang orang-orang
tertentu atau ahli di bidang penjualan.
4) Promosi
Promosi  merupakan  upaya  untuk
memberitahukan atau menawarkan produk atau
jasa dengan tujuan menarik calon konsumen untuk
membeli produk atau jasa yang ditawarkan
tersebut.
b. Faktor eksternal
1) Kondisi Pasar
Pasar sebagai kelompok pembeli atau
pihak yang menjadi sasaran dalam penjualan,
dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualan
2) Faktor lain
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Faktor yang meliputi acara bazar mobil,

bergabung dengan komunitas pengusaha.?®

Omzet usaha sangat bergantung pada lokasi
penjualan yang akan dikelola. Lokasi wilayah penjualan
yang potensial sering menjadi rebutan para pedagang.
Jika pertama kali masuk kedalam lokasi penjualan yang
baru, maka yang harus dilakukan adalah menganalisis
lokasi tersebut dengan mengetahui potensi pasarnya.
Selain itu mengamati pesaing yang ada di wilayah
tersebut, mengingat jumlah pesaing berkaitan langsung
dengan pencapaian penjualan.®*

Dalam hal ini ada tiga jenis interaksi yang
mempengaruhi lokasi, yaitu :

a. Konsumen mendatangi pemberi jasa (perusahaan)
apabila keadaanya seperti ini maka lokasi menjadi
sangat penting, perusahaan sebaiknya memilih
tempat dekat dengan konsumen sehingga mudah
dijangkau, dengan kata lain harus strategis.

b. Pemberi jasa mendatangi konsumen Dalam hal ini

lokasi tidak terlalu penting tetapi yang harus

2 Ahmad Faithoni, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan
Terhadap Peningkatan VVolume Penjualan Mobil Dalam Perspektif Ekonomi
Islam” (2017),20.

24 Syarif Hidayatullah, dkk,”Eksistensi Transportasi Online (GO FOOD)
Terhadap Omzet Bisnis Kuliner Di Kota Malang”. Seminar Nasional Sistem
Informasi (2018)
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diperhatikan adalah penyampaian jasa harus tetap

berkualitas.

c. Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu secara
langsung Berarti service provider dan konsumen
berinteraksi melalui sarana tertentu seperti telepon,
komputer atau surat.

Lupiyoadi (2001:29) mengemukakan lokasi adalah
keputusan yang dibuat perusahaan yang berkaitan dengan
dimana operasi dan stafnya akan ditempatkan, dan lokasi
merupakan gabungan antara lokasi dan keputusan atas
saluran distribusi, dalam hal ini berhubungan dengan cara
penyampaian jasa kepada konsumen dan dimana lokasi
yang strategis. Lokasi berarti berhubungan dengan di
mana perusahaan harus bermarkas dan  melakukan
operasi.

Dalam hal ini lokasi menjadi sangat tidak penting
selama komunikasi antara kedua belah pihak dapat
terlaksana. Tjiptono (2003:24) mengatakan Dalam
memilih lokasi untuk menjalankan suatu usaha, para
pengusaha/pelaku  usaha perlu  mempertimbangkan
beberapa faktor, diantaranya :*°

1. Akses yaitu kemudahan untuk menjangkau

2. Visibilitas yaitu kemudahan untuk dilihat

2 Rusma rizal, dkk,” Analisis Bauran Pemasaran Terhadap Omzet Penjualan
Pada Pt. Gaudi Dwi Laras Cabang Palembang ” Jurnal Adminika Volume 3.
No. 2,(2017)
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3. Lalu lintas, ada dua hal yang perlu diperhatikan
yaitu banyaknya orang yang lalu lalang bisa
memberikan peluang yang besar tejadinya impuls
buying dan kepadatan serta kemacetan bisa
menjadi hambatan

4. Tempat parkir yang luas dan aman

5. Ekspansi yaitu tersedia tempat yang luas untuk
perluasan di kemudian hari.

6. Lingkungan yaitu daerah sekitar yang mendukung
jasa yang ditawarkan
Cara Meningkatkan Omzet Penjualan menurut

Tandjung  (2010), terdapat lima belas jurus
meningkatkan omzet penjualan, meliputi:®

1. Belajar tentang: perusahaan, industri, pasar, dan
pesaing Perusahaan, salesman harus mengenal
perusahaan tempat mereka bergabung, juga produk
yang hendak mereka jual.Kedua faktor tersebut
merupakan senjata terpenting yang harus dimiliki
para salesman.

2. Menetapkan Sasaran Sasaran (goal) adalah suatu
keadaan yang ingin dicapai oleh seseorang atau
organisasi, bisa dalam jangka pendek, menengah

maupun panjang.

% Dya ayu wulansari, “pengaruh penjualan online ”, Equilibrium, Volume 3,
Nomor 2, (Juli 2015):137
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3. Mengatur Agenda Kerja Seorang salesman yang
efektif juga perlu membuat perencanaan yang
matang. Perencanaan sederhana seperti rute
kunjungan dan daftar calon pelanggan yang
hendak dikunjungi adalah kompas bagi salesman
untuk melaksanakan aktifitas.

4. Memeriksa Perlengkapan Setiap perusahaan perlu
membekali perlengkapan tim penjualan sesuai
kebutuhan dan jenis produk atau jasa yang dijual.
Sering kali salesman kurang memperhatikan
perlengkapan ini sebelum bertemu calon pembeli.
Akibatnya, dapat mengganggu efektivitas
presentasi.

5. Perhatikan Penampilan Pakaian, Pastikan pakaian
rapi saat berhadapan dengan pelanggan. Perhatikan
juga kombinasi warna pakaian, Perhatikan
pertumbuhan rambut. Buatlah jadwal berkala
untuk memotongnya. Jangan biarkan rambut
terlihat berantakan agar selalu terlihat rapi

6. Optimis Bertemu Pelanggan Optimis merupakan
sikap selalu mempunyai harapan baik dalam segala
hal serta kecenderungan untuk mengharapkan hasil
yang menyenangkan.

7. Merawat Kendaraan Mengingat kendaraan sebagai

alat transportasi yang penting bagi salesman, Maka
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perawatan rutin harus dilakukan agar kendaraan
tidak mogok saat hendak berangkat kerja atau
ditengah perjalanan.

. Jangan Lupa Menutup Transaksi Bagian akhir dari
serangkaian kegiataan yang harus dilakukan oleh
salesman. Closing bisa dikatakan sukses, bila
calon pembeli melakukan transaksi pembelian.

. Mencari Prospek Baru Para salesman sering terlalu
asik dengan pembeli yang sudah ada. Akibatnya,
mereka jarang mencari calon pembeli baru padahal
mendapatkan pembeli baru dapat meningkatkan

omzet penjualan.

10.Melakukan Evaluasi Sebuah proses penilaian atas

kinerja atau kegiatan yang telah dilakukan.
Evaluasi sangat berguna karena dapat menghemat
biaya atau sumber daya yang diperlukan untuk

kegiataan berikutnya.

11.0lahraga Bersama Rekan Salesman perlu

memperhatikan kesehatannya, baik fisik dan

mental agar mampu bekerja secara optimal.

12.Memahami Pelanggan Masing-masing pelanggan

memiliki kebutuhan dasar yang beragam. Motif
pembelian yang mereka lakukan juga berbeda. Hal
ini bergantung pada faktor sosial dan ekonomi

setiap pelanggan. Salesman, dalam hal ini perlu
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memperhatikan dan memahami kedua hal tersebut
jika ingin menjual.
13.Mengikuti  Pelatihan  Keterampilan  Menjual

Mengikuti  pelatihan atau seminar  dapat

meningkatkan kinerja penjualan, maka tidak ada

salahnya menyisihkan sebagian pendapatan untuk
bisa mengikuti kegiatan positif ini.

14.Mencari  Prospek Kakap Sekali Kkita bisa
menangkap pelanggan dengan karegori kakap ini,
biasanya bisa dipastikan perolehan target
penjualan di perusahaan akan aman. Tenaga dan
waktu untuk kujunganpun tidak perlu tersebar
kebanyak pelanggan.

15.Melakukan Konsultasi Konsultasi bisa dilakukan
antar rekan kerja dengan kualitas yang setara
dengan Kkita, maupun dengan seorang Yyang
memiliki kapasitas lebih baik dari diri kita.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
omzet penjualan adalah keseluruhan jumlah penjualan
barang/jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung
berdasarkan jumlah uang yang diperoleh. Seorang
pengelola usaha dituntut untuk selalu meningkatkan
omzet penjualan dari hari ke hari, dari minggu ke
minggu, dari bulan ke bulan dan dari tahun ke tahun. Hal

ini diperlukan kemampuan dalam mengatur modal
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terutama modal kerja agar Kkegiatan operasional
perusahaan dapat terjamin kelangsungannya.?’

%" Dya ayu wulansari, “pengaruh penjualan online”, Equilibrium, Volume 3,
Nomor 2, (Juli 2015):138



BAB Il
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian dan Pedekatan Penelitian
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan

(field research). Sehingga diupayakan memunculkan
data-data lapangan yang sebenar-benarnya sesuai
kondisi sesungguhnya, dengan metode observasi,
wawancara (interview) dan dokumentasi langsung
dengan subyek penelitian. Bogdan dan taylor yang
dikutip moleong menggungkapkan metodologi
kualitatif ~ sebagai  prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati..

b. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan peneliti

adalah  penelitian  kualitatif ~ ditujukan  untuk
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau
perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang
yang diwawancarai, diobservasi, diminta memberikan
data, pebdapat, pemikiran, persepsinya. Pemahaman
diperoleh melalui analisis berbagai keterkaitan dari
partisipan dan melalui penguraian “pemaknaan
partisipan” tentang situasi-situasi dan peristiwa-

peristiwa. Pemaknaan partisipan melalui perasaan,
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keyakinan, ide-ide, pemikiran dan kegiatan dari
partisipan. Beberapa penelitian kualitatif diarahkan
lebih dari sekedar memahami fenomena tetapi juga
mengembangkan teori.
2. Waktu dan lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini
dimulai dari bulan Maret sampai juli 2021 yang
dimulai dari penelitian awal dan pengurusan
perizinan, penelitian ini dilaksanakan dikantor Bank
BSI Unit kepahiang yang beralamat di JL. Santoso
No 1 Kepahiang.
b. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian di BSI
Unit Kepahiang dan Desa Embong ljuk Kabupaten
Kepahiyang. Alasan penulis melakukan penelitian ini
adalah dikarenakan sebagian besar nasabah UMKM
berada di Desa Embong ljuk Kabupaten Kepahiang.
3. Sumber data
Sumber data didalam penelitian merupakan faktor
yang sangat penting, karena sumber data akan
menyangkut  kualitas dari hasil penelitian. Oleh
karenanya, sumber data akan menjadi bahan
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan
data. Penelitian ini tidak semua Nasabah UMKM BSI
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Unit Kepahiang menjadi objek penelitian. Dari Manager
BSI Unit Kepahiang merekomendasikan untuk meneliti
UMKM di Desa Embong ljuk karena sebagian besar
nasabah UMKM BSI Kepahiang terbanyak berada di
Desa Embong ljuk. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode Simple Random Sampling. Dari jumlah
keseluruhan nasabah UMKM KUR BSI Unit Kepahiang
sebanyak 110. Berdasarkan pertimbangan waktu dan
tempat maka jumlah sampel dalam penelitian diambil
sebanyak 6 nasabah di Desa Embong ljuk. Sumber data
terdiri dari:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang berasal langsung
dari sumber data yang akan dikumpulkan secara khusus
dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang
diteliti. Data primer diperoleh melalui hasil wawancara
dengan pihak Bank Syariah Indonesia (BSI) Unit
Kepahiang dan pelaku UMKM yang menerima dana
KUR dari BSI Unit Kepahiang.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak di
dapatkan secara langsung oleh peneliti tetapi diperoleh
dari dokumen, buku-buku, dan jurnal penelitian yang

masih berkaitan dengan materi penelitian.
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Data sekunder ini dapat diperoleh dari sumber
data tidak langsung biasanya berupa artikel, surat
kabar, buletin, dan catatan-catatan lainnya sebagai
penunjang dari sumber primer, juga disertai karya-
karya tulis yang sesuai judul penelitian. Selain itu
buku- buku maupun karya cetak dan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan judul penulisan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
sudah ditetapkan.

Untuk memperoleh data, maka metode yang
digunakan dalam peneliti ini adalah:
a. Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data
dengan cara peneliti datang langsung, melihat, dan
merasakan apa yang terjadi di objek penelitian. Teknik
pengumpulan data dengan observasi ini sangatlah baik
karena dapat menggabungkan antara teknik
wawancara dengan dokumentasi dan sekaligus
mengkomfirmasikan kebenarannya.

b. Metode Wawancara
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Wawancara merupakan percakapan antara dua
orang yang salah satunya bertujuan untuk menggali
dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan
tertentu. Metode wawancara merupakan suatu metode
pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan kepada para responden yang mampu
memberikan informasi yang berguna bagi penelitian
ini, kemudian jawaban dari para responden dicatat
atau di rekam. Wawancara dapat dilakukan secara
tatap muka antara peneliti dengan informan, ataupun
dengan media komunikasi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi  dilakukan ~ dengan  cara
pengumpulan beberapa informasi pengetahuan, fakta,
dan data. Dengan demikian, maka dapat dikumpulkan
data-data dengan kategorisasi dan klarifikasi bahan-
bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah
penelitian, baik dari sumber dokumen, buku-buku,
jurnal ilmiah, website, dan lain-lain.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang sangat
penting dalam metode ilmiah karena dengan analisis data
tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguba dalam
memecahkan masalah penelitian. Penulis pada analisis

data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan metode
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deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa hasil
wawancara dan gambar. Hal ini disebabkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif. Sehubungan dengan ini,
maka penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari
pelaku UMKM yang mendapatkan dana KUR dari Bank
Syariah Indonesia ( BSI) Unit Kepahiang.
6. Teknik Penyajian Data
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses peneliti memilah
data yang masuk dan diambil yang bersifat pokok dan
penting saja. Peneliti dalam mereduksi data harus jeli
sesuai dengan tujuan penelitian berpa temuan. Data
yang asing menjadi focus utama peneliti untuk
mengungkap temuan baru.
b. Data Display
Setelah data direduksi maka segera dibuat display
data. Display data merupakan cara penyajian suatu data,
dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, pictogram
agar mudah dipahami dan dihubungkan. Pada umumnya
penelitian kualitatif penyajian data menggunakan teks
naratif. Apabila data yang ada dilapangan mendukung
hipotesis maka selanjutnya dapat dikatakan hipotesis itu
bterbukti dan dapat dijadikan sebuah teori yang grounded.
Grounded artinya data yang bersifat induktif sesuai

temuan dilapangan dan dapat diuji terus menerus.
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Beberapa contoh display antara lain display belah ketupat,
display kerucut dan display tulang ikan.
Conclusion/ verification

Langkah ketiga dalam analisa data kualitatif yaitu
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Data yang
berada dilapangan mungkin berbeda dengan perkiraan,
dengan demikian kesimpulan mungkin tidak menjawab
permasalahan masalah ataupun mungkin dapat menjawab

permasalahan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Adapun yang menjadi data informan dalam
penelitian ini berjumlah 3 orang nasabah KUR BSI Unit
Kepahiyang Adalah Sebagai Berikut :

Tabel 4.1
Data Nasabah KUR BSI
Unit Kepahiang

Jumlah
No Nama Alamat Jenis Usaha )
Pembiayaan
Saiful Embong
1 ) ] Perdagangan | Rp. 60.000.000
Hakim ljuk
) Embong _
2 Heni ik Pertanian Rp.60.000.000
ju

Sumber : Data Nasabah BSI Unit Kepahiang

Dari tabel 4.1 KUR BSI Unit Kepahiang yang
berjumlah 110 nasabah. penulis hanya mengambil tiga
orang nasabah KUR BSI Unit Kepahiang di Desa Embong
ljuk sebagai nasabah penelitian. Di antara mereka adalah
satu pemilik usaha perdagangan dan dua pemilik usaha
pertanian. Mereka semua diberikan pembiayaan hingga 60

juta.
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B. Pembahasan

Desa Embong ljuk adalah salah satu desa yang
terletak di Kecamatan Bemani Ilir, Kabupaten Kepahiang,
Provinsi Bengkulu. Desa Embong ljuk terdiri dari 5
dusun, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 832
jiwa dan perempuan 720 jiwa dengan jumlah KK 650.
Penduduk Desa Embong ljuk seluruhnya beragama islam.
Potensi unggulan yang ada di Desa Embong ljuk untuk
meningkatkan pendapatan penduduk perkapita pada
dasarnya petani dikarenakan lahan yang masih sangat luas
dan subur.

Data Perkembangan Omzet Penjualan Sebelum Dan

Sesudah Menerima Dana KUR

Tabel 4.2
Omzet pertahun
NO NAMA
2019 2020
1 Saiful Hakim | Rp.104.000.000 | Rp.119.000.000
2 Heni Rp.13.500.000 | Rp.28.500.000

Sumber: Data Informasi Nasabah BSI Unit Kepahiang
yang sudah diolah

Dari data tabel 4.2 perkembangan omzet penjualan
diatas semua nasabah yang menerima dana KUR BSI
mengalami  kenaikan yang signifikan. Hal ini
menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan

terhadap omzet penjualan pada nasabah. Hal ini
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dipengaruhi oleh faktor modal yang bertambah setelah
mendapatkan Dana KUR BSI Unit Kepahiang maka
omzet penjualan ikut bertambah.

Berdasarkan Hasil wawancara yang kami lakukan
dengan Bapak Saiful selaku pemilik toko manisan/toko
sembako beliau mengatakan usaha yang beliau tekuni saat
ini adalah usaha perdagangan. Usaha ini telah
berlangsung selama 10 tahun. setelah menerima dana
KUR omzet penjualan mengalami peningkatan yang
cukup drastis dari sebelum karena dana tersebut untuk
penambahan modal usaha saya. Selain usaha perdagangan
(Toko Kelontong), Bapak Saiful juga menekuni usaha
fotografer.

Begitu juga Ibu Heni, beliau dan suami telah
menekuni usaha jual beli hasil pertanian kopi selama 10
tahun. beliau mangatakan bahwa sebelum menerima dana
KUR mengalami kesulitan dalam mengembangkan
usahanya. Beliau menerima pembiayaan dari KUR BSI
Unit Kepahiang dimulai tahun 2019 hingga sekarang
dengan tenor selama 3 tahun. Setelah mendapatkan dana
KUR BSI Unit Kepahiyang usaha ibu heni mengalami
peningkatan pada Omzet penjualan nya, Dana tersebut
juga dijadikan sebagai penambahan modal usahanya.

Jadi Penulis berpendapat bahwa modal yang

nasabah dapatkan dari dana KUR BSI tidak sepenuhnya
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dijadikan modal usaha UMKM. Tetapi dari modal
tersebut ada juga nasabah yang membagi dananya untuk
usaha sampingan mereka. walaupun dana KUR tersebut
dibagi untuk modal usaha sampingan omzet penjualan

mereka tetap meningkat



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  melihat
perkembangan UMKM sebelum dan sesudah menerima
dana KUR BSI Unit Kepahiang yang berada di Desa
Embong ljuk melalui dana KUR BSI Unit Kepahiang dari
segi omzet penjualan. Maka dapat disimpulkan bahwa
Usaha Pelaku UMKM menunjukkan perkembangan yang
signifikan setelah menerima dana KUR BSI Unit
Kepahiang. Dana KUR yang diberikan oleh BSI Unit
Kepahiang sangat membantu para pelaku UMKM dalam
mengembangkan usahanya. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan omzet penjualan sebelum dan setelah
menerima dana KUR BSI Unit Kepahiang.
B. Saran
Diharapkan kepada pihak BSI selaku penyalur program
pemerintahan agar dapat terus menyalurkan permodalan
untuk membantu pelaku UMKM dalam mengembangkan
usahanya vyaitu dengan memberikan pengarahan dan
penyuluhan sebagai bentuk tanggung jawab negara buat
mensejahtrakan masyarakat bisa terselenggara dengan
sebaiknya. Kemudian bagi para pelaku pengusaha UMKM

untuk penggunaan kredit tidak mencapurkan adukanya
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dengan kebutuhan konsumsi sehingga dalam pemanfaatanya
lebih efisien dan hasil dapat semaksimal mungkin.
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